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Abstract. This study aims to analyze the effect of role-playing methods on the communication skills of early 

childhood. Role-playing is a learning strategy that encourages children to express themselves, interact, and 

develop social skills through the simulation of everyday situations. The results indicate that the implementation 

of role-playing methods can significantly enhance children's communication abilities, including speaking, 

listening, and interacting with peers. These findings confirm that role-playing is an effective learning approach 

that is both enjoyable and supportive of the development of early childhood communication skills. This study 

provides important implications for educators and parents in selecting innovative and educational learning 

strategies. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan anak usia dini merupakan tahap krusial yang menjadi dasar pembentukan 

kemampuan kognitif, sosial, dan emosional anak. Masa 0–6 tahun dikenal sebagai periode emas 

(golden age), di mana pertumbuhan otak dan kemampuan belajar berlangsung sangat pesat. 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu aspek utama dalam perkembangan anak usia dini. 

Melalui bahasa, anak dapat mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhannya, sekaligus 

membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitar. Anak yang memiliki kemampuan 

komunikasi baik umumnya lebih percaya diri, mudah beradaptasi, dan siap menghadapi proses 

pembelajaran selanjutnya. Sebaliknya, hambatan komunikasi dapat berdampak negatif terhadap 

kemampuan anak dalam bersosialisasi maupun belajar.  

Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

adalah metode bermain peran (role play). Artikel ini disusun untuk menganalisis secara deskriptif 

bagaimana penerapan metode bermain peran berdampak terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dan 

implementasi metode bermain peran dalam konteks pendidikan anak usia dini serta menganalisis 

temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis 

studi pustaka, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pendidik 

serta peneliti dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan 

menyenangkan bagi anak-anak. 

Berdasarkan pada hasil penelitian Benyamin S. Bloom bahwa pada usia 4 tahun anak dapat 

mencapai kapabilitas kecerdasannya hingga 50%. Peningkatan sebesar 30 % terjadi ketika anak 

mencapai usia 8 tahun. Artinya, 80% kapabilitas kecerdasan dapat diperoleh anak sejak usia dini. 

Apabila anak menjalani usia tersebut tanpa memperoleh rangsangan baik secara visual maupun 

verbal maka perkembangan otak anak 20% sampai 30% lebih kecil dari ukuran normal anak 

seusianya. Seperti yang dijelaskan oleh Mutiah (2010:5) bahwa, “selama tahun-tahun pertama otak 

bayi berkembang sangat pesat di mana menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antarsel. 

Sambungan antarsel akan sangat kuat apabila diberikan stimulus (rangsangan) dan semakin sering 

digunakan”. Dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak berbagai cara dapat 

dilakukan seperti melalui visual, auditorial, dan kinestetik. Melalui cara visual anak dapat 

memahami warna, ruang, potret, atau gambar. Dengan cara auditorial anak belajar tentang jenis-

jenis bunyi, suara atau kata-kata berirama, seperti musik, lagu, dan puisi. Melalui penerapan 

kinestetik anak melakukan berbagai gerakan seperti gerakan kenyamanan fisik, atau permainan-

permainan. Melalui kinestetik pula anak belajar dapat memahami berbagai jenis emosi (Hartati, 

2005:54). 
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. 

METODE  

Dalam penelitian ini, penulis membahas pengaruh penerapan metode bermain peran terhadap 

kemampuan komunikasi anak usia dini dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

berbasis studi pustaka. Data penelitian diperoleh dari berbagai literatur akademik, jurnal nasional 

dan internasional, prosiding PAUD, buku ilmiah, serta dokumen kebijakan, yang dipilih 

berdasarkan kriteria membahas metode bermain peran, relevan dengan perkembangan komunikasi 

anak, dan diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Literatur dihimpun melalui penelusuran 

sistematis pada Google Scholar, DOAJ, Scopus, Garuda, dan repositori universitas. Setiap sumber 

yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis menggunakan analisis isi dan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola, isu, serta tema utama terkait strategi penerapan metode bermain peran, 

indikator kemampuan komunikasi anak, dan temuan penelitian sebelumnya tentang efektivitas 

metode tersebut.harus memuat metode, jenis dan desain penelitian (sesuai kebutuhan); populasi dan 

sampel atau objek penelitian; instrumen penelitian yang digunakan; dan teknik analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang rutin terlibat dalam kegiatan bermain peran 

memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dibandingkan anak yang belajar dengan metode 

konvensional. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme sosial, yang menekankan 

bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial bermakna. 

Dengan bimbingan guru yang tepat, anak dapat memperluas kosakata, membentuk kalimat yang 

lebih kompleks, serta mengembangkan kemampuan berbicara dengan rasa percaya diri yang tinggi. 

Penerapan metode bermain peran tidak hanya menjadi sarana belajar yang menyenangkan, 

tetapi juga merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan holistik dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi anak usia dini. Melalui kegiatan ini, anak memperoleh pengalaman 

berbahasa yang nyata, mengasah keterampilan berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi sosial 

sesuai prinsip pendidikan anak usia dini yang menekankan belajar melalui bermain dan interaksi 

sosial. 

 Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah diuraikan, sebagai mahasiswa yang mempelajari 

pendidikan anak usia dini dapat menganalisis bahwa metode bermain peran memiliki relevansi 

yang kuat dengan prinsip dasar pendidikan anak usia dini, yaitu belajar melalui bermain. Melalui 

kegiatan bermain peran, anak memperoleh pengalaman belajar yang bersifat konkret, aktif, dan 

menyenangkan. Aktivitas tersebut memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi melalui proses interaksi sosial dan penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Sejalan 
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dengan pandangan Vygotsky (1978), bahasa berfungsi sebagai alat berpikir sekaligus alat untuk 

berinteraksi sosial. Dengan demikian, interaksi yang terjadi selama kegiatan bermain peran 

membantu anak menginternalisasi struktur bahasa dan memperkuat kemampuan komunikatifnya. 

Selain itu, metode bermain peran mencerminkan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada anak (child-centered learning). Anak ditempatkan sebagai subjek aktif yang berpartisipasi 

langsung dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi peran, penyampaian ide, serta kerja sama 

dengan teman sebaya. Dari sudut pandang teori konstruktivisme sosial, proses pembelajaran yang 

melibatkan interaksi dan pengalaman nyata mendorong anak untuk membangun pengetahuan 

secara mandiri. Oleh karena itu, metode bermain peran dianggap sebagai sarana yang efektif dalam 

menstimulasi keterampilan komunikasi, baik verbal maupun nonverbal, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam berbahasa. 

Secara konseptual, dapat di simpulkan bahwa penerapan metode bermain peran memiliki 

dampak signifikan terhadap pengembangan kemampuan komunikasi anak usia dini. Kegiatan ini 

tidak hanya meningkatkan aspek kebahasaan seperti kosakata, struktur kalimat, dan kemampuan 

naratif, tetapi juga memperkuat aspek pragmatik dan sosial-linguistik anak. Dengan kata lain, 

bermain peran membantu anak belajar menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks sosialnya. 

Melalui analisis ini, mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa pengembangan komunikasi pada 

anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari pengalaman sosial yang bermakna, dan metode bermain 

peran merupakan salah satu pendekatan yang mampu menjembatani antara teori perkembangan 

bahasa dan praktik pembelajaran di kelas. 

KESIMPULAN  

Hasil kajian menunjukkan bahwa metode bermain peran secara efektif dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata, keterampilan naratif, serta kemampuan komunikasi pragmatik anak usia dini. 

Anak yang terlibat secara rutin dalam kegiatan bermain peran cenderung lebih percaya diri dalam 

berbicara, mampu menyampaikan gagasan secara logis dan berurutan, serta dapat menyesuaikan 

bahasa sesuai dengan situasi sosial yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

sosial dan pandangan Vygotsky yang menegaskan bahwa interaksi sosial dan pengalaman langsung 

merupakan faktor penting dalam perkembangan bahasa anak. 

Dengan demikian, metode bermain peran perlu dijadikan salah satu strategi utama dalam 

pembelajaran bahasa bagi anak usia dini. Guru dan pendidik diharapkan dapat merancang kegiatan 

bermain peran yang beragam, mendorong kerja sama kelompok, serta memberikan dukungan yang 

memfasilitasi ekspresi verbal anak. Penerapan metode ini secara konsisten dan terintegrasi akan 

membantu anak mengembangkan kemampuan komunikasi secara holistik, sekaligus menumbuhkan 
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kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial yang esensial bagi perkembangan 

mereka. 
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